BAB Il
MAKNA PENGULANGAN DAN
KAIDAH MEMAHAMI HADITS NABI

A. Makna Pengulangan dalam Kaidah Bahasa Arab

Salah satu kriteria yang dijadikan untuk menilaitiaatau tidaknya
perkataan seseorang di kalangan bangsa arab,batdbk pengulangan kata
ataupun kalimat yang sama dalam satu waktu. Demigebutan akrabnya
dalam kaedah bahasa. Tikrar berasal dari kataa yang berarti kembali,
mengulangi atau menyambung. Imam Jauhari menegdsikiayang sama
yaitu, arti katakarra ialah mengulangi suatu hal atau perbuatan tertentu
Sedangkan pengertigikrar dalam istilah, ialah mengulangi satu kata atau
kalimat yang sama beberapa kali karena bebarapamaldiantaranya dengan
tujuan penegasan (tawkid), memberi peringatan atanggambarkan
agungnya sebuah hal tertentu. Para ulama bahashagetikrar menjadi dua
macam, yang pertama tikrar yang pola pengulangatergipat pada ejaan
dan makna kata sekaligus, atau mengulang satuykaitg bermakna sama.
Seperti jika seseorang mengatakan kata perintah assi’ !(cepat-cepat!).
Satu kata tersebut diulang dengan makna dan epam tidak berbeda sama
sekali. Tikrar yang kedua yaitu apabila pengulanigamya pada makna saja,
sedangkan ejaan katanya tidak sama. Misalatfa)ni wa la tu’'shini (taati
dan jangan kau langgar aku!). Dua kata ini meskibéda, yang satu
menggunakan katathi'ni dan satunya lagia tu’shini, akan tetapi kedua
makna tersebut tetap saja sama, sehingga jika eskorang mengatakan
“jangan langgar aku; berarti ia juga memerintahkan untuk mentaatinya.
Dirasa ilmu ini cukup penting dalam kajian bahaPa.bawah ini akan
dijelaskan secara sistematis.

Pengulangan kata (tikrar) dalam bahasa Arab mengiufaedah

taukid. Namun, taukid mempunyai makna tersendidukid menurut ahli
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Nahwu adalah lafal yang mengikuti yang berfungstuknmelenyapkan
anggapan lain yang berkaitan dengan lafal yangkittean'
Al-Taukid mempunyai dua bagian:
1. TaukidLafzhi
Taukid lafzhiadalah mengulang-ulang lafazaukid itu sendiri,
baik berupasim, dhonir, fi'il , huruf ataupun jumlah. Pengulangan redaksi
baik dalam hadits atau ayat di dalam Al-Quran bairupa huruf-
hurufnya ataupun susunan kalimatnya dengan tugréentu
Taukid lazhi mempunyai faedah tersendiri, faedah tersebut ladala
untuk menetapakan dan menyatakan pemahaman kepadangar dan
menghilangkan dari keragtfan
2. TaukidMa’nawi
Taukid ma’naw adalah dengan menyebutkisafsun, ‘Ain, Jamr’,
‘ammabh, kila, kilta,dengan syarat lafal-lafal taukid tersebut dimudbofk
dengar dhomir yang sama nfuakadhya)’. Taukid ma’nawiini dibagi
menjadi dua macam: pertama; kalimah yang menunjukh@ngertian
hakikat dan menghilangkan majaz. Keduag'nawi lil-ihathoh adalah
kalimah yang menunjukkan akan keseluruhan bukaagszi
Taukidmempunyai beberapa faidah:
1. Untuk menetapkan dan menyatakan pemahaman Kketikesadiada
kelalaian pendengar
2. Untuk menetapkan serta menolak prasangka penyimapadgri yang
zhahir
3. Untuk menetapkan serta menolak prasangka tidak madkan

menyeluruh

! Moch. Anwar, llmu Nahwu Terjemahan Matan al-Jurumiyyah dan lhiriBerikut
PenjelasannyaBandung: Sinar Baru, 1992), him. 116

2 Al-Sekh Mushthafa al- Qalainilami’ al-Durus al-‘Arabiah,(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘ilmiah, 2006), Juz.3 him. 176.

* Ibid

4 Syekh Muhannad bin A. Malik al-Andalus¥erjiemahanMatan al-Fiyah, Terj. M.
Anwar, (Bandung: PT. Al-Ma’arif), t.th., him.276
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4. Untuk tujuan mengukir makna taukid dihati pendengar

Ada beberapa faedah yang bisa disimpulkan dari pialar,
diantaranya yang pertama penegasan atau penguatkia)(. Bahkan
apabila dicermati, nilai penekanan yang dikandual pakrir setingkat
lebih kuat dibanding bentuk ta’kid. Keunggulan ptaarir ini disinyalir
karena takrir mengulang kata yang sama, sehingg&namayang
dimaksudkan akan lebih mengena. Lain halnya dempgds ta’kid yang
dalam penerapannya lebih sering menggunakan htaufperangkat yang
mengindikasikan penegasan makna yang terkandung.

Faedah yang kedua, pola takrir berfungsi untuk negjalas dan
memperkuat sebuah peringatan, sehingga kata-katbte bisa dipahami
dan diterima.

Fungsi pola takrir yang ketiga, untuk menghindéag lupa yang
disebabkan kalimat tertentu terlalu panjang, sejangka sebuah kata
tidak diulangi, dikhawatirkan kata yang beradawtakakan terlupakan

B. llmu Ma’ani

Al-Ma’ani adalah bentuk jamak dari kataakna.Secara etimologi
artinya hal yang dituju, menurut pengertian terrogo ulamallmu Bayan
adalah menyatakan apa yang digambar dalam hatiadesgatu lafal atau
ucapan, atau tujuan yang dimaksudkan oleh lafafj yangambar di dalam
hat?.

llmu ma’ani adalah pokok-pokok dan dasar-dasar untuk mengetahu
tata cara menyesuaikan kalimat kepada kontekstaygqtadhal hal-ny&)

sehingga cocok dengan tujuan yang dikehendaki.

® Sayid Ahmad al-HasyimiMutiara llmu Balaghah Ter. M. Zuhri. Ahmad Chumaidi
Umar, (Surabaya: Dar al-lhya’, 1994), him. 203-204

®Ibid. him. 36

" Sebagian ulama menjelaskan: Berbagai makna yaggmdar dibenak manusia yang
bertemu dengan hati mereka adalah sangat rahasipula Seorang manusia tak akan mengerti
nuranu temannya. la tak akan mengerti kehendakneyae dan tidak mengetahui siapa orang
yang akan membantunya, kecuali dengan beberapggbeam yang ditetapkan dari pemahaman
dan pernyataan itu menjadikan makna yang samaradliejglas, yang jauh menjadi dekat. Jadi,
pernyataan itulah yang bisa menyelamatkan segalerleaan, melepaskan yang teruikat, yang
tidak berguna menjadi berfaidah, yamgigayyadmenjadimutlak yang tidak diketahui menjadi
dikenali, yang asing menjadi terbiasa dipakai.
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Obyek pembahasannya adalah Ilafal bahasa Arab degi s
penunjukkannya kepada makna-makna yang kedua yamgpakan tujuan-
tujuan yang dimaksudkan olehutakallim, yaitu menunjukkan kalimat yang
berisi kehalusan dan keistimewaan-keistimewaan y@emggannya kalimat
tersebut dapat sesuai dengan kontekstualnya.

llmu ma’ani juga mempunyai beberapa faidah vyaitu, pertama
mengetahui kemukjizatan Al-Quran melalui aspek dikn susunan dan
sifatnya, keindahan kalimat, kehalusan bentuk yzg telah diistimewakan
oleh Allah dan segala hal yang telah terkandung éleQur’an itu sendiri,
yang berupa kemudahan susunan, keagungan kalinvaiakaya, kemanisan
lafal-lafalnya dan kesalamatannya serta kebaikdnaikan lain yang
melumpuhkan bangsa Arab untuk melawannya dan mgangkan akal
meraka karena kefashihan dan nilai sastranya. Keaheagetahui rahasia
“balaghah dan fashahaldalam bahasa Arab yang berupa prosa dan puisi
agar dapat mengikutinya dan menyusun sesuai deagaannya serta
membedakan antara kalimat yang bagus dengan yamiégebeendalfi.

llImu ma’ani al-Hadistadalah ilmu yang berusaha memahami matan
hadits secara tepat dengan mempertimbangkan fi&tmr yang berkaitan

dengannya atau indikasi yang melingkupinya.

C. Pengertian dan Bentuk-Bentuk Hadits Nabi
1. Pengertian Hadits
Kata hadits berasal dari bahasa Aratal- sadits”, jamaknyaal-
ahadits, al-hadtsan dan al-Audtsart®. Dari segi bahasa“hadits”
mempunyai beberapa arti diantarangiaJadd (yang baru) lawan daall-
gadm (yang lama),al-garib (yang dekat) menunjukkan waktu yang

8 “Keadaan adalah suatu perkara yang mengajak anahgk menyampaikan kalimat
secara khusus. Kekhisusan itulah yang dinamakamékstual” atau rhugtadhahal’.

® Ibid. him 34-35

%M. Syuhudi Isma'il,Kaidah Keshahihan HaditgJakarta: Bulan Bintang, 1995), him.
26
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pendek, daral-khabar (berita atau khabar) menunjukkan sesuatu yang
dipercayakan dan dipindahkan dari seseorang kepadg lairt*.

Dari segi istilah, para ulama memberikan pengertigang
berbeda-beda. Hadits menumltTazawuni mengatakan, “Hadits adalah
apa saja yang disandarkan pada Nabi SAW”. Pendapatelanjutnya
diperkuat olehal-Thibby bahwa hadits adalah mencakup juga perkataan,
perbuatan dataqrir sahabat dan tabi'in. Menurut ulama’ haditsHafidz
dalam kitab “Syarah al-Nukhbah” bahwa hadits mempunyai makna
riwayat yang sampai pada Nabi SAW., Sahabat, dé&miiTgang disebut
hadts marfu’, mauquf dan maqtu. Dalam kajianushul figh hadits
mencakup perkatan, perbuatan, dan ketetapan Nalg patut sebagai

dalil hukum syar'i*

Ajaj al-Khathib menjelaskan hadits dan sunah

mempunyai arti yang sama. Keduanya diartikan sebsegala sesuatu

yang diriwayatkan dari Rasul SAW. setelah kenaboaik berupa sabda,

perbuatan, mauputaqrir’>. Dengan demkian, berdasarkan keterangan ini,
sunnah lebih luas dari pada hadits.

Ulama’ dari berbagai bidang sepakat bahwa haditg yijadikan
hujjah adalah hanya hadits yang berkualiaatth, maka paranuwzaddts
menetapkan kriteria kbahhan hadits, baik dari segianadmaupun dari
segimatan

2. Bentuk-Bentuk Hadits Nabi

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya, khususnyagenan
beberapa definisi yang dikemukakan oleh ulamakadditsn bahwa
hadits atau sunnah mencakup segala perkatganliah), perbuatan
(fi'liyah), dan ketetapaiftaqrir) Nabi SAW., berdasarkan hal ini, hadits
mempunyai masing-masing bentuk, atau bentuk haaliéai sunnah

gauliyah, fi'liyah, maupurtaqrir.

* Muhammad bin Mukarram bin Manzuiisan-al-Arabi,(Beirut: Dar al-Fikr, 1990), juz
I, him. 133

2 Dr. Moh. Isom Yoesqi et.alEksistensi Hadits dan Wacana Tafsir Tematik,
(Yogyakarta: CV. Grafika Indah. 2007), him.6

3 Dr. Muhammad ‘Ajaj al-KhatibUshul al-Hadits teriemahan Drs. H. M. Qadirun Nur
dan Ahmad Musyafig S.Ag. (Jakarta: Gaya Media Pnata998), him.8
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Hadts fi'liyah misalnya, adalah segala perbuatan Nabi SAW. yang
diriwayatkan oleh para sahabatnya, yang merupakeian praktis beliau
yang berkaitan dengan peraturan-peraturan syara§ yaasih global
sifatnya*

Hadits taqiri yaitu apa saja yang menjadi ketetapan Rasulullah
SAW. terhadap berbagai perbuatan, yaitu Nabi SAWmbiarkan atau
mendiamkan sesuatu perbuatan yang dilakukan oled gahabatnya
disertai kerealaan atau dengan memperlihatkanrpdga dukungdf.

Adapun/adits qauliahadalah segala perkataan atau ucapan yang
disandarkan kepada Nabi SAW., baik yang berkaitangdn agidah,
syari’ah, akhlak, atau ibadah maupun yang laindjadits gauliah ini
adalah hadits yang paling banyak ditemufén.

D. Pemahaman Hadits Secara Tekstual dan Konstekstual

Pemahaman terhadap hadits secara umum terbagi dinetjm
kelompok. Yaitu, pemahaman secara tekstual dantékstsial. Hal ini sudah
terjadi sejak zaman Rasulullah SAW. Secara gasarh¢ipologi pemahaman
ulama dan umat Islam terhadap hadits diklasifikasiknenjadi dua bagian;
Pertamatipologi pemahaman yang mempercayai hadits selsagatber kedua
ajaran Islam tanpa memperdulikan proses sejaragupgpulan hadits dan
proses pembentukan ajaran ortodoksi. Barangka#i ppmikiran ini oleh
iimuwan sosial dikategorikan sebagai tipe pemikis@mg akistoris (tidak
mengenal sejarah tumbuhnya hadits dari sunah yidng pada saat itu). Tipe
ini bisa juga disebut dengan memahami hadits setakatualis”. Kedua,
golongan yang mempercayai hadits sebagai sumbandsadua ajaran Islam,
tetapi dengan kritis historis melihat dan mempdrangkan asal-usubghib

al-wurizd) hadits tersebut. Tipe ini bisa juga disebut deng@amahami hadits

14 Muhammad Nor IkhwarStudi llmu hadits(Semarang: RaSAIL Media Group, 2007),
him. 18

' Drs. Munzier, Supartdlmu Hadits, (Jakarta, P.T. Raja Grafindi Persada. 2003), him.
18

'® Muhammad Nor Ikhwargp. cit, him. 16
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secara ‘“kontekstual”. Tipe pemahaman ini tidak tegoopuler karena

pemahaman ini tenggelam dalam pelukan kekuafaral-sunnah wa al —

jamaah yang lebih suka memahami hadits secara teksteatahaman secara
takstual ini diperlukara/l al-sunnah wa al-jamaaltkarena dorongan untuk
menjaga dan mempertahankan ekuilibrium kekuataamjartodoks.’

Disebut pemahaman tekstual karena lebih menekasigmfikansi
teks-teks sebagai sentra kajian Islam dengan mekgpada sumber-sumber
suci (Al-Qur'an dan hadits). Pemahaman ini sangatipg ketika kita ingin
melihat realitas Islam normatif yang tertulis, bai&cara eksplisit maupun
implisit, dalam Al-Qur'an dan hadits. Kajian telatyuga tidak menafikan
eksistensi teks-teks lainnya sebagaimana dituleh glara intelektual dan
ulama besar muslim terdahulu dan kontemporer.

Pemahaman tekstual barangkali tidak menemui kengkadg cukup
berarti untuk melihat dimensi Islam normatif yargydifat gath’i. Persoalan
baru muncul ketika pendekatan tertulis secara ekispbaik didalam Al-
Qur'an maupun hadits, namun kehadirannya diakui, lthkan diamalkan
oleh komunitas muslim tertentu secara luas.

Segi-segi yang berkaitan dengan diri Nabi dan kongang melatar
belakangi kedudukan penting dalam pemahaman suatiitsh Mungkin
memahami suatu hadits tertentu secara tersurati@k sedang hadits yang
lain lebih tepat dipahami secara tersurat (kontel}st

Pemahaman dan penerapan hadits secara tekstkalkdiabila hadits
yang bersangkutan, setelah dihubungkan denganseggiyang barkaitan
dengan latar belakang terjadinya, tetap menuntotapeman sesuai dengan
apa yang tertulis dalam teks hadits yang bersaagk@edangkan pemahaman
dan penerapan hadits secara kontekstual dilakukandibalik teks suatu
hadits, ada petunjuk kuat yang mengharuskan haditgy bersangkutan

M. Amin Abdullah,Studi Agama; Normalitas atau Historisitag¥,0ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 315.
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dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana maknaysmag tersurat
(tekstual)'®
Dalam memahami hadits Nabi SAW, kontekstual adaeizgia
langkah yang harus ditempuh, antara lain:
1. Dengan Pendekatan Kebahasaan
Pendekatan kebahasaan dalam upaya mengetahuiagubaditlits
tertuju pada beberapa objek: Pertama, struktur daahgaitu apakah
susunan kata dalarmatan hadits yang menjadi objek sesuai dengan
kaidah bahasa Arab atau tidak? Kedua, kata-katag yamsuai
dipergunakan oleh bangsa Arab pada masa Nabi Mubhdn8AW., atau
menggunakan Kkata-kata baru yang muncul dan dipekgun dalam
literatur Arab modern? Ketiganatan hadits tersebut menggambarkan
bahasa kenabian. Keempat, menelusuri makna kat tgadapat dalam
matanhadits dan apakah makna kata tersebut ketika diucaplenNdbi
SAW., sama makna yang dipahami oleh pembaca atalifpe
Dengan penelusuran bahagsapiadditsn dapat membersihkan
hadits Nabi SAW., dari pemalsuan hadits, yang mukavena adanya
konflik politik dan perbedaan pendapat dalam bid&égdh dan kalam.
Melalui pendekatan bahasa, kita dapat mengetahkinanaan tujuan
hadits Nabi SAW?
2. Melalui Kandungan Teks
Dalam kaitannya dengan teks (Al-Qur'an dan al-Bagiang lahir
atau muncul karena sebab-sebab tertentu, mayoutama dalam
mengemukakan hadits dengan menggunakan dua kaaiah Rertama,
kaidah al-ibrah bi ‘umum al-lafzhi la bi khus al-salabi (lebih
memfokuskan pada keumuman lafal dalam memahami belksn sebab
khususnya). Kedua, kaidat-‘ibrah bi khusgis al-salab la bi ‘'umum al-
lafzhi (lebih fokus pada kekhususan sebab, bukan padanutean

lafalnya). Mayoritas ulama’ menggunakan kaidah ypegama, dengan

8 M. Syuhudi IslamilHadits Nabi Yang Tekstual dan Konteksfudhkarta: PT. Bulan
Bintang, 1994), him. 6.
" bid., him. 76.
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berpijak pada kaidah yang pertama, pandangan yamyangkutashib
al-wurid dan pemahaman hadits yang sering kali hanya rmaekek pada
peristiva dan mengabaikan waktu terjadinya sertéakpe kejadian
tersebut. Dengan menggunakan kaidah tersebut, telikayang bersifat
umum (am) yang muncul atas sebab tertentu mencakup indiyahg
mempunyai sebab dan tidak boleh difahami bahwd lafa itu hanya
dihadapkan kepada orang-orang tertentu saja. Ibamiyfah berkata
bahwa para ulama’ walaupun berbeda pendapat dakanghradapi lafal
umum yang datang lantaran sesuatu sebab, apakahskhagi sebab itu,
namun tak ada seorang pun yang menyatakan bahwas&eomuman
Al-Qur'an dan al-sunnah khusus dengan orang-orarigrtu. Hanya saja
paling jauh dikatakan bahwa keumuman lafal ituetett dengan orang-
orang yang semacam itu lalu ia mencakup orang-orgamgg
menyerupainya. Dan tidaklah keumuman padanya menafal. Ayat
yang mempunyai sebab tertentu jika merupakan périatau larangan,
maka ia mencakup orang-orang itu dan selainnyay gama keadaannya
dan kedudukannya. Lafahm dalam sebuah teks walaupun munculnya
dilatar belakangi oleh sebab-sebab khusus, ia rkapcseluruh individu
yang bisa ditampung oleh suatu teks itu, tidaketgtt dan terbatas
berlakunya hanya kepada individu yang menjadi s&habus dalam suatu
teks??
. Melalui Keterkaitan Hadits dengan Hadits lain y&aju Tema

Untuk menentukan kualitas dan sekaligus makna shatilits
adalah menghimpun dan menyandingkan hadits-haalitg gemanya sama
atau satu tema. Yang dimaksud dengan hadits yajadirtedalam tema
yang sama adalah: Pertama, hadits-hadits yang msmipsumbersanad
yang sama, baik riwaydii al-lafzh maupun melalui riwayai al-ma’ng
Kedua, hadits-hadits yang mengandung makna yan@,shbaik sejalan
maupun bertolak belakang; Ketiga, hadits-haditsgyarempunyai tema
yang sama, seperti tema agidah, ibadah, muamadah|athnya. Hadits

20 Zuhad,Asbab al-Wurud Dalam Teologi¥ol. 16, Nomor 1, (Januari, 2005), him. 135.
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yang pantas diperbandingkan adalah hadits yangagatiéingkat kualitas
sanadya.

Perbedaan lafal padaatanhadits yang satu makna, ialah karena
dalam periwayatan hadits telah terjadi periwayadacara maknaal-
riwayah bi al-ma’nd. Menurutmuiadditsn, perbedaan lafadz yang tidak
mengakibatkan perbedaan makna, dapat ditolerarskamssanadya
sama-samaahh 2!

. Penelusuran Sejarah

Salah satu langkah yang ditempuh oletwadditsn dalam
melakukan penelitiammatan hadits adalah mengetahui peristiwa yang
melatar belakangi munculnya suatu hadash{b al-wurid al-hadts).
Ashib al wurid al-hadts sebenarnya tidak mempunyai pengaruh secara
langsung dengan kualitas suatu hadits. Namun yarggetahuashib al
wurizd bisa mempermudah untuk memahami kandungan hédaiaupun
tidak semua hadits mempunyshib al-wurid. Sebagian hadits ada yang
mempunyaiashib al-wurid khusus, tegas dan jelas, namun sebagian
hadits yang lain tidak.

Ada tiga fungsi dariashib al-wurid al-hadts, yaitu; Pertama,
menjelaskan makna hadits melalahshh al’am, taqyd, bayin ‘illat al-
hukm dantawdhh al-musykil Kedua, mengetahui kedudukan Rasulullah
SAW. pada saat munculnya hadits, apakah sebagai, Rabagagodhi
dan mufti pemimpin masyarakat., atau sebagai manusia biast#ga,

mengetahui situasi dan kondisi masyarakat sadisampaikarf

. Asbab Al-Wurud

Untuk memahami suatu hadits, tidak cukup denganihatel
teksnya saja, khususnya ketika hadits tersebut meyap ashib al-
wurizd, kita juga harus melihat konteksnya. Ketika kibgin menggali

pesan moral dari suatu hadits, perlu memperhatieateks historisnya,

2L pid., him. 64-65.
22 |pid., him. 85.
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pada siapa hadits tersebut disampaikan Nabi, diatendisi sosio-kultural
sebagaimana Nabi waktu menyampaikan hadits itu.

Secara etimologis, ashib al-wurzd” merupakan idhafah yang
berasal dari katashib danal-wurid. Kata ‘ashib” adalah bentuk jamak
dari katasahib, yang berarti segala sesuatu yang dapat menghkdwing
kepada sesuatu yang lain. Atau penyebab terjadiegaatu. Sedangkan
kata ‘wurizd” merupakan bentukisim masdar dari warada yaridu,
wurizdanyang berarti datang atau sampai.

Dengan demikiarashib al-wurizd dapat diartikan sebagai sebab-
sebab datangnya sesuatu. Istilah tersebut dalam lladits ashib al-
wurizd biasa diartikan sebagai sebab-sebab atau lataskarey
(backgroungl munculnya suatu hadits.

Menurut al-Suyuthi, secara terminologshzb al-wurizd diartikan
dengan “Sesuatu yang menj#aariq (metode) untuk menentukan maksud
suatu hadits yang bersifamum ataukhusus mutlak ataumuqgayyagddan
untuk menentukan ada tidaknya naskh pembatalamdalatu hadit&®

Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik bgnawerah bahwa
ashib al-wurzd adalah konteks historisitas, baik berupa peristiwa
peristiva atau pertanyaan yang terjadi pada saditshau disampaikan
oleh Nabi SAW. la dapat berfungsi sebagai analisitik menentukan
apakah hadits itu bersifamumataukhusus mutlak ataumuqoyyadnash
ataumangikh dan lainnya.

Menurut Imam al-Suyuthiashib al-wurid dapat dikategorikan
menjadi 3 macam, yaitu:

a. Sebab berupa hadits. Artinya pada waktu itu terdapatu hadits,
namun sebagian sahabat merasa kesulitan untuk raemmgia, maka
kemudian muncul hadits lain yang memberikan pesgelaterhadap

hadits tersebut.

% H. Said Agil Husain Munawwar, Abdul Mustagisbabul Wurud; Studi Kritis Hadits
Nabi Pendekatan Sosiohistoris-Kontekstif#bgyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 7-8.
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b. Sebab yang berupa perkara yang berkaitan dengan gesrdengar
dikalangan sahabat.

Pendekatan ini berusaha mengetahui situasi NabiaMuotad
SAW., dan menelusuri segala peristiwva yang melipgkta dan
masyarakat pada periode tersebut secara umum. &apanpendekatan
serupa telah dilakukan oleh para ulama hadits, yamggka sebut dengan
ashib al-wurzd. Namun ilmu hanya terikat dengan data yang tetdapa

padasanaddanmatanhadits.



